ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Matematika Materi Trigonometri
Berbasis Cognitive Load Theory (CLT) untuk Meminimalisir Mathematic Anxiety Siswa
Fase E MAN Se-Tulungagung” ini ditulis Oleh Devin Anggraeni Fitri, NIM.
1880512220006.

Kata kunci : Pengembangan Modul Ajar, Cognitive Load Theory (CLT), Mathematic
Anxiety

Pendidikan memiliki peran yang penting untuk membina dan meningkatkan
kemampuan manusia baik secara jasmani maupun rohani. Proses belajar dalam suatu
Pendidikan berkaitan erat dengan kemampuan memori untuk memproses informasi.
Komponen yang memiliki peran penting dalam pembelajaram adalah memori kerja. Setiap
memori kerja manusia memiliki kapasitas yang berbeda dan terbatas sehingga
menyebabkan beban ketika menerima banyak informasi. Cognitive Load Theory (CLT)
mengungkap bahwa kapasitas pemrosesan dan durasi yang seseorang dalam memproses
informasi dangatlah terbatas. Karena dalam melaksanakan kegiatan belajar tidak
selamanya berhasil, terkadang juga mengalami hambatan- hambatan yang mengakibatkan
kegagalan belajar. Salah satunya adalah munculnya kecemasan pada siswa. Kecemasan
saat siswa belajar matematika disebut dengan mathematic anxiety. Dampak buruk dari
mathematic anxiety adalah menurunnya performa matematika. Oleh karena itu perlu
dirancang modul ajar matematika berbasis Cognitive Load Theory (CLT).

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui proses pengembangan modul ajar,
2) Mengetahui kevalidan modul ajar, 3) Mengetahui kepraktisan modul ajar dan 4)
Mengetahui keefektifan modul ajar. Secara umum pengembangan modul ajar berbasis
Cognitive Load Theory (CLT) ini untuk mengetahui apakah modul ajar dapat
meminimalisir mathematic anxiety siswa fase E MAN Se-Tulungagung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan
plomp yang terdiri dari 5 fase yaitu 1) Fase investigasi awal, 2) Fase desain, 3) Fase
realisasi, 4) Fase tes, evaluasi dan revisi, 5) Fase implementasi. Modul ajar yang
dikembangkan adalah modul ajar matematika materi trigonometri untuk fase E di MAN
Se-Tulungagung. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah validasi,
observasi objektif, serta angket. Data kepraktisan diperoleh dari hasil angket guru,
sedangkan data keefektifan diperoleh dari angket mathematic anxiety siswa.

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil sebagai berikut : 1) nilai validasi modul
ajar sebesar 3,754 dan termasuk kategori valid; 2) nilai kepraktisan modul ajar sebesar 4,02
dan termasuk kategori sangat praktis; 3) nilai keefektifan modul ajar tergolong efektif
sebagai mana kondisi mathematic anxiety yang dapat diminimalkan. Kondisi kelas control
dengan pembelajaran konvensional antara lain di MAN 3 Tulungagung sebesar 2,89
tergolong “Cemas”, MAN 2 Tulungagung sebesar 2,615 tergolong “cemas”, dan MAN 1
Tulungagung sebesar 2,705 tergolong “cemas”. Sedangan kelas eksperimen setelah
penggunaan modul ajar antara lain di MAN 3 Tulungagung sebesar 1,98 tergolong
“kecemasan sedang”, MAN 2 Tulungagung sebesar 1,97 tergolong “kecemasan sedang”,
dan MAN 1 Tulungagung sebesar 1,95 tergolong “kecemasan sedang”.
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ABSTRACT

The Thesis entiled “Development of Mathematic’s Teaching Modules based on
Cognitive Load Theory (CLT) to Minimize Students’ Mathematical Anxiety For Phase E
Students at MAN Se-Tulungagung” was written by Devin Anggraeni Fitri, NIM
1880512220006.

Keywords: Teaching Module Development, Cognitive Load Theory (CLT), Mathematical
Anxiety

Education plays a pivotal role in nurturing and enhancing human abilities, both
physically and spiritually. The educational learning process is closely intertwined with the
capacity of memory to process information. A critical component in the learning journey
is working memory. Each individual’s working memory has distinct and limited capacity,
leading to cognitive load when processing extensive information. The Cognitive Load
Theory (CLT) underscores that an individual’s processing capacity and duration for
information processing are indeed restricted. Despite efforts in learning activities, success
is not always guaranteed, and obstacles may result in learning failures. One such obstacle
is the emergence of anxiety among students. Specifically, anxiety experienced by students
while learning mathematics is referred to as ‘mathematical anxiety.” Unfortunately, this
anxiety negatively impacts mathematical performance. Consequently, designing a
mathematics teaching module based on Cognitive Load Theory (CLT) becomes imperative.

This research aims to: 1) determine the process of developing teaching module, 2)
determine the validity of teaching modules, 3) determine the practicality of teaching
modules, and 4) determine the effectiveness of teaching modules. In general, the
development of this CLT-based teaching module is to find out whether the taching module
Can minimize students’ mathematical anxiety.

The research follows a development model, specifically the Plomp development
model which consists of 5 phase, 1) preliminary phase, 2) design phase, 3) realization
phase, 4) test, evaluation and revision phase, 5) implementation phase. The developed
teaching module focuses on trigonometry material for phase E students at MAN Se-
Tulungagung. Data collection methods include validation, objective observation, and
questionnaires. Practicality data were obtained from teacher questionnaires, while
effectiveness data were derived from students’ mathematical anxiety questionnaires.

Based on data analysis, the following results were obtained: 1.) The validation
score for the teaching module was 3.754, categorizing it as valid. 2.) The practicality score
for the teaching module was 4.02, indicating high practicality. 3.) The teaching module
effectively minimized mathematical anxiety, as evidenced by anxiety levels in experimental
classes compared to control classes. Control classes using conventional learning showed
higher anxiety levels, with MAN 3 Tulungagung at 2,89 (“anxious’), MAN 2 Tulungagung
at 2.615 (‘anxious’), and MAN 1 Tulungagung at 2.705 (‘anxious’). Meanwhile,
experimental classes, after using the teaching module, showed lower anxiety levels: MAN
3 Tulungagung at 1.98 (‘moderate anxiety’), MAN 2 Tulungagung at 1.97 (‘moderate
anxiety’), and MAN 1 Tulungagung at 1.95 (‘moderate anxiety’).
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